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ABSTRAK 

Penggunaan LKPD Model Problem Based Learning Berbantuan Liveworksheet 

Dalam Meningkatkan Literasi Lingkungan Pada Pembelajaran IPA SMP. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD dengan model PBL 

berbantuan liveworksheet terhadap peningkatan literasi lingkungan peserta didik. Metode 

yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. 

Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas VII di salah satu SMP negeri di Kota Payakumbuh, 

yang diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan 

liveworksheet. Instrumen yang digunakan berupa soal literasi lingkungan yang diberikan 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan analisis statistik 

menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5%. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa 

nilai t-hitung (4,29) lebih besar dari t-tabel (2,04) pada taraf signifikansi 0,05, yang berarti 

terdapat peningkatan yang signifikan pada literasi lingkungan siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi model PBL dan liveworksheet 

mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman konsep, dan kepedulian siswa terhadap 

isu-isu lingkungan. Kesimpulan dari penelitian ini, penggunaan LKPD berbasis PBL dengan 

dukungan liveworksheet dapat menjadi strategi efektif dalam pembelajaran IPA yang 

berorientasi pada penguatan literasi lingkungan. 

 

Kata kunci: LKPD, Problem Based Learning, literasi lingkungan, liveworksheet 

 

Abstract 

The Use of Problem-Based Learning Student Worksheets Assisted by 

Liveworksheets to Enhance Environmental Literacy in Junior High School Science 

Learning. This study aims to determine the effect of using student worksheets (LKPD) 

based on the Problem-Based Learning (PBL) model supported by liveworksheet on 

improving students’ environmental literacy. The research employed a quasi-experimental 

method with a one-group pretest–posttest design. The research subjects consisted of 32 

seventh-grade students from a public junior high school in Payakumbuh city, who were 

given treatment in the form of learning activities using PBL-based LKPD supported by 

liveworksheet. The instrument used was an environmental literacy test administered 

before and after the learning process. Data analysis was conducted using statistical 

analysis with a t-test at a significance level of 5%. The results of the t-test analysis showed 

that the calculated t-value (4.29) was greater than the t-table value (2.04) at the 0.05 

significance level, indicating a significant improvement in students’ environmental literacy 

after participating in the learning activities. These findings indicate that the integration of 

the PBL model and liveworksheet can enhance students’ engagement, conceptual 

understanding, and awareness of environmental issues. In conclusion, the use of PBL-
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based LKPD supported by liveworksheet can serve as an effective strategy in science 

learning oriented toward strengthening environmental literacy. 

Keywords: Student worksheet, Problem-Based Learning, environmental literacy, 

liveworksheet 

 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan saat ini dituntut untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter dan kesadaran peserta didik terhadap berbagai isu global, termasuk 

isu lingkungan. Berdasarkan laporan Environmental Outlook to 2050 yang diterbitkan oleh 

OECD, 2012, terdapat sejumlah persoalan lingkungan yang mendesak yang harus segera 

ditangani, seperti perubahan iklim, peningkatan emisi gas rumah kaca, menurunnya 

keanekaragaman hayati, krisis air bersih, serta pencemaran udara. Kerusakan lingkungan 

secara global pada dasarnya banyak dipicu oleh perilaku manusia yang kurang peduli 

terhadap kelestarian lingkungan (Iswari & Utomo, 2017). Salah satu cara untuk mengatasi 

permasalahan lingkungan adalah dengan meningkatkan literasi lingkungan masyarakat.  

Menurut Hollweg et al., 2011, tingkat literasi lingkungan seseorang dapat diukur 

melalui beberapa komponen, yaitu pengetahuan tentang lingkungan, sikap yang dimiliki 

terhadap isu-isu lingkungan, kemampuan atau keterampilan yang relevan, serta perilaku 

yang bertanggung jawab dalam menghadapi permasalahan lingkungan. Literasi 

lingkungan adalah kemampuan peserta didik dalam memahami kondisi lingkungan 

sekitarnya, sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan tersebut secara tepat dalam 

upaya pelestarian dan pengelolaan lingkungan (Amtonis, 2022). Tingkat literasi 

lingkungan di Indonesia juga masih tergolong rendah, hal tersebut dapat dilihat 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, 2018, pada tahun 2017 Indonesia 

mencatatkan Indeks Perilaku Ketidakpedulian terhadap Lingkungan Hidup (IPKLH) sebesar 

0,51 dari skor maksimal 1,00. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kepedulian 

masyarakat Indonesia terhadap lingkungan masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di SMP N 1 

Payakumbuh diketahui bahwa pembelajaran IPA masih didominasi oleh metode 

konvensional berupa ceramah, diskusi, dan penggunaan LKPD cetak. Meskipun guru telah 

mengaitkan materi dengan isu lingkungan dan memotivasi siswa dengan pertanyaan, 

keterlibatan aktif dan kesadaran lingkungan siswa masih belum optimal. Guna menjawab 

permasalahan tersebut, diperlukan langkah strategis dalam meningkatkan literasi 

lingkungan di kalangan peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah 

melalui pemanfaatan media pembelajaran yang mampu menunjang pemahaman mereka 

terhadap isu-isu lingkungan. Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan 

untuk pembelajaran di kelas yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berfungsi sebagai panduan belajar yang membantu siswa memahami materi 

melalui aktivitas terstruktur. Banjarani et al., 2020, menyatakan bahwa seiring kemajuan 

zaman dan tuntutan kurikulum, diperlukan pengembangan LKPD yang inovatif dan kreatif 

guna mengakomodasi kebutuhan peserta didik secara lebih efektif.  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga menjadi suatu kebutuhan dalam 

era digital, terutama dalam mendukung pembelajaran sains yang menuntut keterlibatan 

aktif dan interaktif peserta didik. Salah satu bentuk teknologi yang mulai banyak 

digunakan dalam pembelajaran adalah Liveworksheet. Liveworksheets menawarkan 

beragam fitur yang memungkinkan penyajian materi pembelajaran dalam berbagai 

format, seperti audio, video, animasi, dan ikon interaktif lainnya yang menarik, sehingga 

dapat mendorong peningkatan minat belajar siswa (Indriani et al., 2021). Selain 

memanfaatkan teknologi, LKPD juga dapat dikembangkan dengan berbasiskan pada 

model pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning). Pengembangan LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian Almansyur et al., 2024, 

yang mengembangkan LKPD IPA berbasis PBL untuk siswa SMP kelas VII dan menemukan 

bahwa pendekatan ini membuat pembelajaran lebih efisien dan berpusat pada siswa.  

Model PBL mendorong peserta didik untuk meningkatkan literasi lingkungan 

sekaligus mengasah kemampuan dalam merumuskan solusi atas permasalahan yang 
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dihadapi (Yusriana et al., 2024). Model PBL menekankan pentingnya pembelajaran yang 

memiliki makna kontekstual bagi peserta didik dan berkaitan erat dengan kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan ini mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam mengamati, 

menganalisis, dan berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar, sehingga mampu 

menumbuhkan kepedulian dan kesadaran terhadap isu-isu nyata yang mereka hadapi 

(Phungsuk et al., 2017; Suryawati et al., 2020; Tarigan, 2018). Diperkuat dengan hasil 

temuan Gök & Boncukçu, 2023, mengungkapkan bahwa model PBL mampu meningkatkan 

literasi lingkungan dan keterampilan pemecahan masalah siswa.  

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan LKPD dengan model PBL berbantuan liveworksheet 

terhadap peningkatan literasi lingkungan peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment (eksperimen semu) 

dengan one group pretest-posttest design. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas VII 

SMP N 1 Payakumbuh yang berjumlah 32 peserta didik yang diambil dengan teknik 

purposive sampling dengan kriteria pemilihan yaitu siswa yang berada pada kelas digital 

(kelas yang menggunakan teknologi digital dan internet pada proses pembelajaran). 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 10 soal yang 

sudah dinyatakan valid dan reliabel untuk mengukur literasi lingkungan peserta didik. 

Literasi lingkungan yang diukur berfokus pada pada aspek pengetahuan dan aspek 

kompetensi. Indikator literasi lingkungan yang digunakan diadaptasi dari Hollweg et al., 

2011. Data hasil penyebaran soal dianalisis dengan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 

prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan dengan uji Liliefors 

dan uji Levene untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen. 

Uji hipotesis dianalisis menggunakan uji t (paired sample t-test). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran dengan menerapkan model 

PBL pada materi ekologi dalam pembelajaran IPA. Sebelum pembelajaran dimulai, peserta 

didik terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal mereka dalam 

aspek literasi lingkungan. Setelah pembelajaran dengan model PBL yang dipadukan 

dengan penggunaan LKPD berbantuan liveworksheet, peserta didik diberikan posttest 

untuk mengetahui sejauh mana intervensi yang diberikan berdampak terhadap 

peningkatan literasi lingkungan mereka. Hasil perolehan skor pretest dan posttest literasi 

lingkungan peserta didik disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data pretest dan posttest literasi lingkungan peserta didik 
Data Pretest Posttest 

Nilai Teratas 70 100 

Nilai Terbawah 20 0 

Rata-rata 52,5 70,6 

Nilai Tengah 55 70 

Standar deviasi 12,4 20,3 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai posttest setelah penerapan pembelajaran 

menggunakan model PBL dengan menggunakan LKPD berbantuan liveworksheet pada 

materi ekologi menunjukkan peningkatan dibandingkan nilai pretest. Selanjutnya, nilai 

pretest dan posttest yang diperoleh dianalisis dengan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 

prasyarat dilakukan dengan uji normalitas. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data hasil uji normalitas 
Kelompok Data Lhitung Ltabel 

Pretest 0,15 0,16 

Posttest 0,11 0,16 
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Berdasarkan Tabel 2, nilai Lhitung untuk kedua kelompok data lebih kecil dari pada 

Ltabel, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Setelah memenuhi uji 

prasyarat, data kemudian dianalisis menggunakan uji hipotesis yang dilakukan dengan uji 

t (paired sample t-test). Hasil analisis uji hipotesis disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data hasil uji hipotesis 
Kelompok Data Rata-rata Varians n thitung ttabel 

Pretest 52,5 154,84 
32 4,29 2,04 

Posttest 70,6 412,5 

 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai literasi lingkungan peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya 

pembelajaran berbasis model PBL dengan menggunakan LKPD berbantuan liveworksheet. 

Berdasarkan output uji t yang ditampilkan pada Tabel 3, diperoleh nilai thitung sebesar 4,92, 

sedangkan nilai ttabel (t kritikal dua arah) sebesar 2,04. Karena thitung > ttabel, maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Hal ini juga diperkuat oleh 

nilai signifikansi (p value two-tail) sebesar 0,000027, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

0,05 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan mampu 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan pemahaman peserta didik terhadap 

isu-isu lingkungan dalam konteks pembelajaran IPA. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan model PBL yang didukung oleh platform liveworksheet secara signifikan mampu 

meningkatkan literasi lingkungan peserta didik dalam pembelajaran IPA tingkat SMP. 

Temuan ini selaras dengan karakteristik model PBL yang menekankan pada pembelajaran 

kontekstual berbasis pada pemecahan masalah nyata, sehingga mendorong peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemahaman yang 

mendalam terhadap materi (Hmelo-Silver, 2004). Wilsa et al., 2017, juga menjelaskan 

bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang menghadirkan situasi-situasi 

problematik yang autentik dan bermakna sebagai titik awal untuk proses investigasi dan 

penelitian, yang sangat mendukung pembelajaran berbasis eksplorasi. Dalam konteks 

materi ekologi, pendekatan ini memungkinkan siswa untuk secara aktif mengeksplorasi 

permasalahan lingkungan sekitar dan merumuskan solusi berdasarkan data dan konsep 

ilmiah yang relevan.  

Sejalan dengan perkembangan pendekatan pembelajaran kontekstual, sejumlah 

penelitian menegaskan bahwa model Problem Based Learning (PBL) menekankan pada 

keterlibatan aktif peserta didik melalui pemecahan masalah berbasis situasi nyata, yang 

sekaligus mendorong pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan 

keterampilan pemecahan masalah (Ariyani & Kristin, 2021; Irawati, 2021). Dalam konteks 

yang lebih luas, Putri et al., 2024, menyatakan bahwa model PBL dikembangkan untuk 

mendorong peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan pemecahan 

masalah, yang secara tidak langsung turut berperan dalam peningkatan literasi lingkungan 

peserta didik. Hal ini didukung oleh temuan Nurwidodo et al., 2024, yang menunjukkan 

adanya keterkaitan erat antara model PBL dan literasi lingkungan, karena keduanya saling 

memperkuat dalam membentuk pemahaman yang mendalam terhadap isu-isu ekologis. 

Model PBL yang berorientasi pada isu lingkungan memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kompetensi literasi lingkungan secara menyeluruh, meliputi analisis 

dampak antropogenik terhadap ekosistem, strategi pengelolaan limbah, pelestarian 

sumber daya alam, dan implementasi prinsip keberlanjutan (Llach & Bastida, 2022; 

Suryawati & Osman, 2018; Yew & Goh, 2016).  

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Mauliana et al., 2025; Siddiq et al., 2020; 

Yusriana et al., 2024, model PBL berkontribusi secara positif dalam mengembangkan 

literasi lingkungan pada mata pelajaran biologi. Penerapan model PBL berbasis LKPD 

mendorong siswa untuk mencoba hal-hal baru, bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah, sekaligus melatih kemampuan berpikir kreatif karena siswa secara langsung 
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dihadapkan pada permasalahan dan terdorong untuk mencari informasi atau data yang 

relevan guna menemukan solusi (Diva et al., 2025). Sejalan dengan itu, Suryawati et al., 

2020, menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah yang 

dikemas dalam bentuk LKPD pada mata pelajaran IPA jenjang SMP terbukti mampu 

meningkatkan aksi nyata dan kepedulian siswa terhadap lingkungan, dengan keterampilan 

berpikir sebagai variabel yang memediasi pengaruh tersebut. Untuk mendukung 

pelaksanaan PBL berbasis LKPD secara lebih efektif dan menarik, integrasi media digital 

seperti liveworksheet menjadi strategi yang relevan. 

Dukungan media digital liveworksheet memperkuat efektivitas pembelajaran karena 

menyediakan ruang interaktif yang memungkinkan siswa berlatih secara mandiri sekaligus 

memperoleh umpan balik langsung. Hal ini sejalan dengan temuan Harahap & Siregar, 

2020, yang menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif berbasis teknologi dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada pembelajaran sains. Diperkuat 

dengan hasil temuan Safira & Nahdi, 2024, bahwa penggunaan perangkat lunak 

multimedia interaktif dalam pembelajaran IPA terbukti memberikan dampak positif, 

seperti peningkatan aktivitas dan motivasi belajar, pemahaman konsep, kemampuan 

berpikir kritis, literasi sains, serta hasil dan prestasi belajar siswa. Hal ini dimungkinkan 

karena karakteristik multimedia yang mampu menyajikan pengalaman belajar yang 

menarik dan efisien, memberikan peluang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam memahami 

konsep-konsep IPA secara sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing, dengan akses 

yang mudah, praktis, dan fleksibel. 

Secara keseluruhan, kombinasi antara LKPD dengan model PBL dan dukungan 

teknologi digital melalui liveworksheet menjadi strategi yang efektif untuk menumbuhkan 

literasi lingkungan di kalangan siswa SMP. Hal ini mengindikasikan pentingnya 

pengembangan perangkat pembelajaran yang tidak hanya kontekstual dan berbasis 

masalah, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan teknologi pembelajaran modern. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan model PBL yang didukung oleh media digital liveworksheet 

secara signifikan berkontribusi dalam meningkatkan literasi lingkungan peserta didik 

dalam pembelajaran IPA SMP. Model PBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran melalui pemecahan masalah kontekstual yang berkaitan dengan isu-

isu lingkungan, sehingga menumbuhkan kepedulian dan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap permasalahan lingkungan sekitar. Integrasi liveworksheet sebagai 

media pendukung memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

menarik, serta memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan memperoleh umpan 

balik langsung. Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar, tetapi 

juga memperkuat kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan literasi sains secara umum. 

 

SARAN 

Penelitian ini masih terbatas pada satu kelas di satu sekolah dengan pendekatan 

kuasi eksperimen, sehingga disarankan untuk melakukan replikasi penelitian dengan 

jumlah sampel yang lebih besar dan desain eksperimen yang lebih kompleks seperti 

randomized control trial untuk meningkatkan validitas eksternal. 
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